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Abstract
The purpose of this research is to determine the effect of implementing safety and health programs on work productivity in the new normal era at PT. Retota Sakti Pekalongan City. This research uses quantitative methods and explanatory research and the number of respondents is 90 respondents who are employees of PT. Retota Sakti. Occupational safety and health of employees is one of the determining factors for the success of companies both engaged in the production of goods and services. Productivity itself is not new in the business world, so many opinions or business perspectives are raised, how to actually measure the productivity standards of a business or company. So how much attention the company pays to the safety and health of employees in increasing their productivity. In the new normal era, it seems that it is now one of the words that are often echoed by business people. Not because the new normal era is a transition period from the COVID-19 pandemic, but precisely because the new normal era was the beginning of the revival of the productivity of business people since previously being shackled in the Covid-19 circle. This research concludes that there is an effect of work safety on work productivity and the effect of occupational health on work productivity in the new normal era.
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Abstrak
Tujuan riset ini untuk mengetahui pengaruh penerapan program keselematan dan kesehatan terhadap produktivitas kerja di era new normal pada PT. Retota Sakti Kota Pekalongan. Riset ini menggunakan metode kuantitatif dan penelitian eksplanatori serta jumlah responden 90 responden yang merupakan karyawan PT. Retota Sakti. Keselamatan dan kesehatan kerja karyawan merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan perusahaan baik yang bergerak dibidang produksi barang maupun jasa. Produktivitas sendiri memang bukan hal yang baru dalam dunia bisnis, sehingga banyak pendapat atau perspektif bisnis yang dilontarkan,bagaimana sebenarnya mengukur standar produktivitas sebuah bisnis atau perusahaan. Sehingga seberapa besar perhatian perusahaan terhadap keselamatan dan kesehatan kerja karyawan dalam peningkatan produktivitasnya.  Di era new normal memang saat  ini seakan menjadi salah satu kata yang sering didengungkan oleh pelaku bisnis. Bukan karena era new normal adalah masa transisi dari kondisi pandemi covid-19, tetapi justru karena era new normal itulah awal mula kebangkitan produktivitas pelaku bisnis sejak sebelumnya terbelenggu dalam lingkaran covid-19. Riset ini menyimpulkan bahwa adanya pengaruh keselamatan kerja terhadap produktivitas kerja dan adanya pengaruh kesehatan kerja terhadap produktivitas kerja di era new normal. 
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1. Pendahuluan
Sudah lebih dari dua belas bulan wabah Covid-19 belum reda termasuk di Indonesia, dari data Covid19.go.id tersajikan data jumlah yang terkonfirmasi sebanyak 3.666.031 dan tersebar di seluruh provinsi termasuk di Kota Pekalongan. Di Kota Pekalongan data terkonfirmasi sebanyak 4993 berdasarkan data dari corona.pekalongankota.go.id. 
Banyaknya kasus covid-19 tersebut berdampak pada semua sektor baik secara langsung maupun tidak langsung. Sektor yang berdampak langsung yakni di sektor industri padat karya seperti adanya pembatasan transaksi ekonomi, penurunan omset penjualan akibat permintaan yang menurun, dan pemutusan hubungan kerja pada karyawan hingga adanya penutupan usaha dari pemiliki industri padat karya yang merupakan dampak yang signifikaan dari pandemik ini. 
Untuk menekan terjadinya penutupan usaha di masa pandemik ini maka perusahaan harus membuat rencana atau strategi guna bertahan di masa pandemic ini. Salah satu yang dilakukan yakni penyesuaian perusahaan di masa pandemik dan terbiasa dengan kondisi baru atau yang disebut new normal. 
Di era new normal ini masyarakat dalam melakukan aktivitasnya harus mematuhi persyaratan yang ditetapkan oleh pemerintah. Mengacu pada Keputusan Menteri Kesehatan Nomor HK. 01.071/MENKES/431/2020 tentang Pedoman Pencegahan dan Pengendalian Covid-19. Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan maka segala aktivitas yang dilakukan wajib mematuhi aturan protokol kesehatan. 
New normal dalam bahasa Indonesia artinya adalah kenormalan baru. Kenormalan baru merupakan keadaan normal yang baru yang belum ada sebelumnya. new normal adalah keadaan beradaptasi terhadap lingkungan dalam bentuk suatu tatanan atau perilaku dengan gaya hidup dan cara kerja dengan tetap mengedepankan protokol kesehatan agar masyarakat Indonesia tetap produktif, tetap melakukan aktivitas ekonomi, tetap sehat, dan terhindar dari virus Covid-19. Kalau kita membahas kenormalan baru, banyak sekali hal-hal yang sebelumnya kita rasa tidak normal tetapi di era new normal ini menjadi sesuatu yang normal.
Kebijakan penerapan kebiasaan baru atau new normal yang ditetapkan pemerintah harus kita semua patuhi dengan cara pandang yang positif, pikiran yang kritis dan perilaku yang produktif. Kita harus dapat keluar dari zona nyaman dan berpindah ke zona yang membuat kita menjadi bertumbuh, berdampak dan produktif. Perlunya satu perubahan dalam gaya hidup, baik itu perubahan cara pandang, perubahan gaya hidup, dan perubahan perilaku kerja agar kita tetap produktif dan terhindar dari Covid-19 di era new normal ini.
Keseluruhan dampak yang dirasakan oleh semua sektor industri berujung pada penurunan produktivitas kerja karyawan. Sejalan dengan riset yang dilakukan oleh Indah (Prasetiya Rini & Tenrisukki Tenriajeng, 2014) mengatakan bahwa produktivitas kerja sangat penting dan memiliki pengaruh pada kinerja waktu proyek. 
Nawawi berkata bahwa produktivitas kerja adalah rasio antara hasil yang diperoleh (output) dan jumlah sumber daya yang digunakan sebagai masukan (input) (Mulyapradana et al., 2021). Produktivitas kerja yang diungkapkan oleh Sedarmayanti yakni bagaimana menghasilkan atau meningkatkan barang dan jasa setinggi mungkin dengan memanfaatkan sumber daya secara efisien dengan indikatornya adalah efektivitas dan efisiensi (Kharis et al., 2021). Menurut Sinungan dalam Busro (2018:344), produktivitas kerja merupakan kemampuan seseorang atau sekelompok orang untuk menghasilkan barang dan jasa dalam waktu tertentu yang telah ditentukan atau sesuai dengan rencana.
Adapun faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja karyawan berdasarkan M. Sinungan diantaranya manusia, modal, metode/proses, produksi, lingkungan organisasi, lingkungan negara-negara dan lingkungan internasional (Badriyah, 2015). 
Agar tetap terjaga produktivitas kerja karyawan maka perusahaan harus memperhatikan beberapa aspek seperti keselamatan kerja dan kesehatan kerja karyawan guna seluruh karyawan dapat terlindung pada saat bekerja sehingga tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan dapat terealisasikan. 
Keselamatan karyawan di tempat kerja menjadi hal yang sangat penting, oleh karena itu perusahaan harus memastikan lingkungan atau area kerja untuk karyawan dalam kondisi aman dan terjamin bebas dari kecelakaaan kerja. 
Bangun Wilson (2012:377) mengutarakan bahwa keselamatan kerja merupakan perlindungan karyawan baik fisik maupun mental atas keamanan kerja di lingkungan kerja. Sedangkan Mondy dan Noe (Pangabean Mutiara, 2012:112) berpendapat bahwa keselamatan kerja mencangkup perlindungan karyawan dari kecelakaan kerja di lokasi kerja, sedangkan kesehatan kerja merujuk pada terhindarnya karyawan dari penyakit baik secara fisik maupun mental. 
Ada tiga alasan yang harus dilaksanakan oleh perusahaan terkait dengan keselamatan kerja karyawan diantaranya adalah alasan moral, hukum dan ekonomi (BangunWilson, 2012:379).
Keselamatan kerja menurut Mangkunegara (Sayuti, 2013:196) mengatakan bahwa kesehatan kerja adalah kondisi yang bebas dari gangguan fisik, mental, emosi atau rasa sakit yang disebabkan oleh lingkungan kerja. 
Kesehatan karyawan yang buruk dan menurunnya semangat kerja yang dimiliki oleh karyawan dapat berdampak buruk bagi produktivitas kerja karyawan tersebut. Untuk menjaga kondisi karyawan yang prima dan produktivitas tetap terjaga maka program keselamatan dan kesehatan kerja menjadi perhatian dari perusahaan sebagai contoh melindungi karyawan dari kecelakaan kerja di tempat bekerja guna memberikan rasa aman ketika menjalankan aktivitas kerjanya. Disamping itu, penerapan program keselamatan dan kesehatan kerja berguna untuk pencegahan dan pemberantasan penyakit akibat kerja dan peningkatan kesehatan terhadap tenaga kerja yang ada. Pencegahan yang dimaksud yakni melakukan fungsi pemeliharan karyawan yang ada salah satunya dengan memenuhi kebutuhan dasar dari individu, yakni kebutuhan akan keamanan (need of security).
Hal ini sejalan dengan riset yang dilakukan oleh Fakhrurrazi,dkk (Ansari, 2021) mengatakan bahwa adanya pengaruh variabel keselamatan kerja dan kesehatan kerja secara positif  dan signifikan terhadap produktivitas kerja pada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Pidie. Dari kedua variabel tersebut bahwa variabel keselamatan kerja lebih dominan pengaruhnya ketimbang variabel kesehatan kerja. Senada yang diutarakan oleh Wahyuni, dkk (Wahyuni et al., 2018) bahwa keselamatan dan kesehatan kerja (K3) berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Kutai Timber Indonesia yang dibuktikan dari nilai R-Square sebesar 67,9%. 
Bersumber pada fenomena tersebut maka peneliti mendesain kerangka pemikiran riset sebagai berikut; 
Keselamatan kerja (X1)



Produktivitas kerja (Y)


															Kesehatan kerja (X2)


Gambar 1. Kerangka Pemikiran

2. Metode Penelitian
Riset ini menggunakan metode kuantitatif dan penelitian eksplanatori, merupakan riset yang memiliki tujuan untuk menganalisa kaitan antara variabel satu dengan yang lain (Dwi Anjarini, 2018). Riset ini menganalisa model kaitan antara keselamatan kerja dan kesehatan kerja terhadap produktivas kerja. Objek riset ini yakni PT. Retota Sakti yang beralamat di  Sambo Tengah, Kelurahan Samborejo Kecamatan Trito Kota Pekalongan – Jawa Tengah dan jumlah responden dalam riset ini berjumlah 90 responden yang merupakan karyawan dari PT. Retota Sakti. Riset ini memakai teknik sensus dikarenakan seluruh populasi ini dijadikan subjek riset guna menganalisis dan mencerminkan dari keseluruhan subjek di riset tersebut (Dwi Anjarini, 2018). Teknik pengumpulan data di riset ini menggunakan wawancara, penyembaran kuesioner dan dokumen-dokumen penunjang. Sedangkan teknik analisa data menggunakan uji t, uji normalitas data dan uji homogenitas. Untuk pengolahan data menggunakan SPSS versi 19.0.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil Pengujian 
Responden riset ini adalah karyawan PT. Retota Sakti yang berjumlah 90 responden, penyebaran kuesioner dilakukan secara langsung dimana responden mengisi langsung pada lembar kertas kuesioner dikarenakan untuk memudahkan responden dalam mengisi kuesioner, dari sebaran tersebut hanya terkumpul 87 kuesioner yang kembali.
Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner diperoleh data responden sebagai berikut jenis kelamin sebanyak 7 laki-laki dan 80 perempuan,  dengan rentang usia produktif responden antara 18 tahun – 25 tahun sebanyak 1 orang, rentang usia 26 tahun – 35 tahun sebanyak 38 orang, rentang usia 36 tahun – 45 tahun sebanyak 45 orang, dan rentang usia 46 – 60 tahun sebanyak 3 orang.  
Sedangkan masa kerja antara 0 – 2 tahun ada sebanyak 6 orang, masa kerja 3 – 5 tahun sebanyak 2 orang, masa kerja 11 – 20 tahun ada sebanyak 54 orang dan masa kerja lebih dari 20 tahun sebanyak 25 orang. 
Dan responden dengan pendidikan SMP sebanyak 67 orang atau sebesar 77,01%, jenjang pendidikan SMA/SMK ada sebanyak 18 orang atau sebesar 20,69%, jenjang pendidikan D3 ada sebanyak 1 orang atau sebesar 1,15% dan Sarjana sebanyak 1 orang atau 1,15%.  Dalam riset ini peneliti menggali informasi sub bagian kerja dimana diperoleh data ada sebanyak 9 tenaga kerja berada pada sub unit administrasi dan 78 tenaga kerja berada pada sub unit produksi. 

Analisis Data
Uji Asumsi Klasik 
Riset ini memenuhi analisis regresi sehingga dapat menghasilkan output yang dapat dipertanggung jawabkan, yakni uji asumsi klasik atau uji asumsi dasar dengan meliputi :
1) Uji Validitas
Dari tabel 1 yakni hasil uji validitas diperoleh hasil  valid pada semua indikator pada variabel keselamatan kerja, kesehatan kerja dan produktivitas kerja dimana nilai signifikansinya menunjukkan < 0,05 yang artinya  data ini valid dan dapat dilanjutkan pada tahapan berikutnya, dimana sebelumnya ada 2 indikator yang dihilangkan karena tidak memenuhi kriteria pada variabel keselamatan kerja.

Tabel 1 Hasil Uji Validitas
	Variabel
	Item
	Sig.
	Ket.

	Keselamatan kerja (X1)
	X1.1
	0,020
	Valid

	
	X1.2
	0,000
	Valid

	
	X1.3
	0,000
	Valid

	
	X1.4
	0,003
	Valid

	
	X1.5
	0,000
	Valid

	
	X1.6
	0,000
	Valid

	
	X1.7
	0,009
	Valid

	Kesehatan Kerja (X2)
	X2.1
	0,020
	Valid

	
	X2.2
	0,000
	Valid

	
	X2.3
	0,000
	Valid

	
	X2.4
	0,003
	Valid

	
	X2.5
	0,000
	Valid

	
	X2.6
	0,000
	Valid

	Produktivitas Kerja (Y)
	Y1
	0,020
	Valid

	
	Y2
	0,000
	Valid

	
	Y3
	0,000
	Valid

	
	Y4
	0,003
	Valid

	
	Y5
	0,000
	Valid

	
	Y6
	0,000
	Valid


Sumber : Olah Data SPSS Verssi 19.0, 2021

2) Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dalam riset ini dinyatakan reliabel jika nilai cronbach alpha > 0,7 maka variabel didalamya dinyatakan reliabel. Adapun hasil uji variabel riset ini pada variabel keselamatan kerja (X1) cronbach alpha sebesar 0,878, variabel kesehatan kerja (X2) cronbach alpha sebesar 0,881 dan produktivitas kerja (Y) cronbach alpha sebesar 0,868, dari ketiga variabel tersebut memiliki nilai > 0,7  yang artinya varibael-variabel tersebut dinyatakan reliabel.
Analisis Regresi Linear Berganda
1) Uji t Parsial 
Hipotesa dalam penelitian ini adalah :
1.	H1 : terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel keselamatan kerja (X1) dengan variabel produktivitas kerja (Y)
2.	H2 : terdapa pengaruh yang signifikan antara variabel kesehatan kerja (X2) dengan variabel produktivitas kerja (Y)

[image: ]Tabel 2. Hasil Uji t parsial
Sumber : Olah data SPSS versi 19.0 , 2021

Hasil Uji t parsial diatas, menunjukkan :
1. Nilai signifikansi (sig.) variabel keselamatan kerja sebesar 0,00 dan ini < dari probabilitas 0,05 yang artinya H1 diterima atau ada pengaruh signifikan dari varibel keselamatan kerja (X1) terhadap produktivitas kerja (Y)
2. Nilai signifikansi (sig.) variabel keselamatan kerja sebesar 0,00 dan ini < dari probabilitas 0,05 yang artinya H2 diterima atau ada pengaruh signifikan dari varibel kesehatan kerja (X1) terhadap produktivitas kerja (Y)
Dari tabel 1. Hasil uji validitas diperoleh persamaaan sebagai berikut: 
Y = 0,492 X1 +0, 352 X2
Hasil persamaan diatas memastikan bahawa variabel keselamatan kerja dan Kesehatan Kerja memiliki nilai positif yang artinya bahwa semakin baik keselamatan kerja mempengaruhi produktivitas kerja sebesar 49,20% sedangkan kesehatan kerja mempegaruhi produktivitas kerja sebesar 35,20%.

2) Uji F simultan 
Uji F dalam hipotesis model regresi ini adanya pengaruh secara simultan atau bersama-sama antara variabel keselamatan kerja (X1), kesehatan kerja (X2) terhadap variabel produktivitas kerja (Y). Hipotesis ini menggunakan output anova dan dengan F tabel  dalam pengujiannya.

[image: ]Tabel 3. Hasil Uji F Simultan
Sumber : Olah data SPSS versi 19.0 , 2021
Dari tabel diatas hasil uji F menyatakan bahwa nilai Anova diperoleh signifikansi sebesar 0,000 dan ini < 0,05 yang artinya hipotesis ini diterima, maka dapat disimpulkan bahwa keselamatan kerja, kesehatan kerja secara simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja.

3) R Square
Dari tabel 4 Model Summary R Square diketahui bahwa variabel keselamatan kerja dan variabel kesehatan kerja  berpengaruh signifikan terhadap variabel produktivitas kerja sebesar 0,544 atau sebesar 54,40%, sedangkan sisanya sebesar 45,60% dipengaruhi oleh variabel diluar dari riset ini.

[image: ]Tabel 4 Hasil Koefisien Determinasi (R Square)
Sumber : Olah Data SPSS versi 19.0, 2021

3.2 Pembahasan
1). Hubungan Keselamtan Kerja dengan Produktivitas Kerja
Dalam pengujian hipotesis 1 diketahui adanya pengaruh yang signifikan dari variabel keselamatan kerja yang meliputi faktor lingkungan kerja seperti kondisi lingkungan kerja yang aman, adanya pemberian petunjuk kerja di area kerja, adanya pengawasan kerja rutin dari kepala bagian terkhusus di era new normal; faktor diri karyawan seperti kondisi fisik yang baik karyawan, perhatian terhadap metode kerja yang aman dan baik sesuai petunjuk kerja, kepedulian karyawan akan akibat kerja sehingga berhati-hati dalam bekerja; faktor alat yakni adanya penerangan/ pencahayaan yang baik di tempat kerja, adanya perawatan mesin/alat kerja secara berkala, adanya perbaikan mesin/alat kerja saat terjadi kerusakan, dimana indikator yang ada dalam variabel tersebut secara langsung berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja yang berupa adanya manjemen produktivitas kerja (terkhusus di era new normal covid-19 saat ini), adanya kesusuaian pekerja dengan sarana/ alat produksi kerja, adanya efektivitas dan efisiensi tenaga kerja di era new normal ini, tingkat keterampilan kerja dengan pekerjaan sesuai, karyawan produktif dalam bekerja meskipun di era new normal covid-19, karyawan mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target dengan target yang ditentukan meskipun di era new normal covid-19 pada PT. Retota Sakti Kota Pekalongan.

2). Hubungan Kesehatan Kerja dengan Produktivitas Kerja
Dalam pengujian hipotesis 2 diketahui adanya pengaruh yang signifikan dari variabel kesehatan kerja yang meliputi tersedianya obat-obatan untuk pertama pada kecelakaan (kotak P3K) ditempat kerja, diikutsertakannya karyawan pada program jaminan kesehatan kerja, adanya pemeriksaaan kesehatan secara berkala bagi karyawan terkhusus di era new normal covid-19, terpeliharanya lingkungan kerja yang sehat (menerapkan 3M yaitu memakai masker, mencuci tangan dengan sabun dan menjaga jarak selama era new normal covid-19, tersedianya pelayanan kesehatan bagi para pekerja seperti : bila sakit dirujuk ke puskesmas atau rumah sakit atau adanya dokter khusus yang ditunjuk oleh perusahaan, adanya pendidikan dan pengarahan mengenai kesehatan kerja (terlebih di era new normal covid-19 ini mengenai prokes selama bekerja), dimana indikator yang ada dalam variabel tersebut secara langsung berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja  yang berupa adanya manjemen produktivitas kerja (terkhusus di era new normal covid-19 saat ini), adanya kesusuaian pekerja dengan sarana/ alat produksi kerja, adanya efektivitas dan efisiensi tenaga kerja di era new normal ini, tingkat keterampilan kerja dengan pekerjaan sesuai, karyawan produktif dalam bekerja meskipun di era new normal covid-19, karyawan mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target dengan target yang ditentukan meskipun di era new normal covid-19 pada PT. Retota Sakti Kota Pekalongan.
4. Kesimpulan
Kondisi new normal di masa Covid-19 perlu tetap menerapkan protokol kesehatan yang ketat sehingga aktivitas tetap bisa berjalan dengan baik. PT Retota Sakti Kota Pekalongan sebagai perusahaan yang memperhatikan aturan yang ditetapkan oleh pemerintah tersebut melaksanakan dengan baik pada lingkungannya dan keselamatan kerja serta kesehatan kerja meskipun di masa era new normal tetap dilaksanakan dengan baik untuk memenuhi standar dalam penyelenggaraan perusahaan sehingga produktivitas kerja tetap maksimal, dimana kini produktivitas perusahaan kembali normal seiring dengan jumlah pesanan atau permintaan akan barang. Berdasarkan hasil riset yang dilakukan menunjukkan bahwa keselamatan kerja seperti faktor lingkungan kerja, faktor diri karyawan dan faktor alat kerja dalam kondisi yang mendukung dan berpengaruh pada produktivitas kerja. Serta kesehatan kerja dengan penekanan penerapan protokol kesehatan seperti peggunaan masker, mencuci tangan dengan sabun dan menjaga jarak tetap diterapkan dengan ketat demi terselenggaranya kegiatan perusahaan dan menjaga kesehatan semua pihak, dan hal tersebut berpengaruh pada produktivitas kerja perusahaan. 
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